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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi terhadap
kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 51 orang personel dimana teknik penarikan sampel menggunakan metode sensus
sehingga diperoleh sampel sebanyak 51 orang personel. Metode penelitian menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital
Polresta Banda Aceh. Hal ini dibuktikan bahwa kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi merupakan
faktor yang mempengaruhi kinerja personel, yang dibuktikan dengan hasil penelitian dari nilai koefisien
diterminasi menunjukkan persentase 62,6% dan sisanya 37,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari
variabel ini, seperti komitmen kerja, rekan kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan lain-lain. Nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,792 menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan
variabel terikat sebesar 79,2%, artinya kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital
Polresta Banda Aceh mempunyai hubungan yang erat dan positif dengan variabel kepuasan kerja, beban
kerja dan kompetensi. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai Fpiung™Fuabel (26,278 > 3,183), artinya
kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja personel pada
Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh. Sedangkan secara parsial kepuasan
kerja, beban kerja dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan Sabhara
Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh, dengan nilai thiung>tubel (3,208, 3740 dan 2,362 >
2,008).

Kata Kunci: Beban Kerja; Kepuasan Kerja; Kompetensi; Kinerja

PENDAHULUAN
Keberhasilan sebuah organisasi dalam mengemban misinya sangat ditentukan oleh
peningkatan kualitas mutu hasil kerja personel dalam suatu organisasi, seperti kecakapan yang
dimiliki personel, fasilitas kerja, koordinasi kerja yang sistematis serta kemampuan personel
dalam menyesuaikan dengan berbagai perubahan yang terjadi. Sumber daya manusia sangat
mempengaruhi kinerja dalam suatu perusahaan. Perannya didalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting. Kinerja karyawan tidak hanya
ditentukan dengan menggunakan sistem teknologi canggih, tetapi juga dengan pendekatan
perilaku dan sikap mental seorang karyawan, dimana ini juga sangat menentukan dan mendukung
didalam mencapai tujuan perusahaan.
Untuk mencapai tujuan organisasi yang efektif dan efisien sangatlah memerlukan komitmen
dan kompetensi dimana para personel sangat memainkan peranan penting di sini sehingga dapat

649




Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi
E -ISSN : 2986-0296
Vol 2. No. 2 Tahun 2023

meningkatkan kinerja (Badaruddin dan Safitri., 2018). Untuk mengelola manusia secara efektif,
perlu memahami faktor faktor yang mempengaruhi manusia berperilaku di tempat kerja.
Organisasi yang sukses dalam suatu kegiatan bisnis membutuhkan personel yang akan melakukan
lebih dari sekedar tugas biasa mereka, yang akan memberikan kinerja yang melebihi harapan.
Organisasi pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai keunggulan harus mengusahakan
kinerja individual yang setinggi-tingginya, karena pada dasarnya kinerja individual mempengaruhi
kinerja tim atau kelompok kerja dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Rendahnya kualitas hasil kerja personel bukan diakibatkan oleh rendahnya input yang
dimilki oleh organisasi, akan tetapi diakibatkan proses personel dalam menyesuaikan dengan
berbagai perubahan yang tidak maksimal dan rendahnya kualitas komitmen dan kompetensi
personel itu sendiri (Sarboini dan Mariati., 2020). Proses yang tidak sempurna mengakibatkan
kualitas kerja yang dihasilkan tidak maksimal. Proses yang terjadi dalam organisasi terletak pada
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh organisasi tersebut, bagaimana melaksanakan
suatu pekerjaan dengan efesien, tanggung jawab dalam menyelesaikan berbagai tugas yang
diberikan, komunikasi yang dilakukan dengan sesama rekan kerja, kemampuan dalam memberi
motivasi sesama rekan kerja, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta mampu
mengelola berbagai permasalahan yang muncul. dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan
bidang kerja yang diberikan (Husna, et al., (2022). Menurut Samsudin (2011), kinerja dianggap
sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan
yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan beberapa faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa problem utama dari
rendahnya kinerja personel diantaranya kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi yang perlu
ditingkatkan lagi, dimana kepuasan kerja merupakan indikator yang penting terkait bagaimana
para personel dimana mereka merasakan pekerjaan mereka dan memberi dampak terhadap
perilaku kerja lainnya Saiful (2020). Kepuasan kerja menurut Robbins (2015) dan Nasir et al.,
(2019), pada dasarnya adalah seberapa besar perasaan positif atau negatif yang diperlihatkan
karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja berkaitan dengan penilaian afektif umum
karyawan terkait pekerjaan. Hal itupun bukan tanpa sebab, selama ini Sumber Daya Manusia
(SDM) belum digunakan secara optimal oleh organisasi Bakri et al., (2021). Tidaklah heran jika
ditemui para personel yang mencari tambahan penghasilan di luar tugas pokoknya sebagai
personel pada perusahaan tersebut, sehingga tidak ada waktu untuk meningkatkan kompetensi dan
mengembangkan kreativitas ditempat mereka bekerja saat ini Sarboini (2022). Bahkan ada
sebagian personel yang mencari kerja sampingan untuk menambah pendapatan keluarga sehingga
berpengaruh terhadap tingkat absensinya. Dunia kerja yang terus berubah sesuai tuntutan kerja
yang semakin tinggi menjadi tantangan terbesar yang dihadapi oleh organisasi adalah bagaimana
mempertahankan para personel yang kompeten, serta kepuasan kerja juga sangat diperlukan untuk
menghasilkan perilaku personel yang fungsional di suatu organisasi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rindorindo et al., (2019) dimana hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh/hubungan yang positif kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Juned
(2021).

Instrumen selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja personel adalah beban kerja,
dimana beban kerja merupakan jumlah pekerjaan atau tugas yang dibebankan oleh atasan pada
seseorang karyawan Mauliza, (2020). Kondisi beban kerja yang sesuai akan membuat karyawan
nyaman dalam bekerja, dimana karyawan bekerja tidak merasakan sesuatu yang membebani.
Sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat penting dalam suatu organisasi. Fungsi dan
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tujuannya dalam organisasi selain sebagai unsur atau elemen penggerak organisasi juga sebagai
pelaku yang diberi tugas-tugas tertentu sesuai dengan posisi dan peranannya dalam suatu
organisasi, baik itu organisasi profit maupun organisasi non profit, hal ini di dukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pramesthi et al. (2020) hasil penelitian menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Untuk meningkatkan kinerja Personel pada Satuan Shabara Unit Pengamanan Objek Vital
Polresta Banda Aceh selain dari faktor kepuasan dan beban kerja yang dimiliki oleh personel, ada
faktor lain yang juga turut berpengaruh dalam peningkatan kinerja personel yaitu adanya
kompetensi personel (Badaruddin dan Rizal.,, 2019). Hasil pengamatan peneliti kompetensi
personel terhadap organisasi relatif berbeda satu sama lain di satu sisi ada personel dengan
kompetensi relatif tinggi terhadap organisasi ada juga sebaliknya (Fitriliana et al., 2022). Mereka
yang termasuk dalam kelompok ini umumnya personel dengan pengalaman dan masa kerja yang
relatif lama mereka sudah merasa lebih nyaman dan senang dalam bekerja pada organisasi ini dan
tidak terpikir untuk pindah ke unit lain, sebaliknya bahwa diantara personel dengan pengalaman
yang relatif rendah, mereka yang termasuk dalam kelompok ini tidak hanya memiliki rasa
keterikatan yang rendah terhadap unit kerja yang ditugaskan saat ini, hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wibawa dan Mayasari (2020) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja personel.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah
kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Personel pada Satuan Shabara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda
Aceh. Serta tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kepuasan kerja, beban kerja dan
kompetensi berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja Personel pada Satuan
Shabara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

METODE PENELITIAN
Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah para personel Kantor Satuan Sabhara Unit
Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh. Teknik penarikan sampel dengan menggunakan
metode sampling jenuh atau sensus, Menurut Suliyanto (2016:89) metode sensus merupakan
penarikan sampel berdasarkan jumlah populasi, di mana dalam penelitian ini jumlah populasi 51
orang personel. Menurut Sugiyono (2012: 82) apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang
maka dapat diambil sebagai jumlah sampel secara keseluruhan dalam penelitian ini, maka jumlah
responden sebanyak 51 orang personel tersebut dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.

Operasionalisasi Variabel

Menurut Singarimbun dan Efendi (2012) definisi operasional atau mengoperasionalisasi
variabel adalah petunjuk bagaimana suatu veriabel diukur, dengan membaca definisi operasional
dalam penelitian maka diketahui baik buruknya variabel tersebut. Berikut ini akan dijelaskan
mengenai konsep serta variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas kepuasan kerja, beban
kerja dan kompetensi dan variabel terikat kinerja pegawai, untuk lebih jelas tentang operasional
variabel sebagai berikut.

1. Variabel Bebas (independent)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel independent (bebas) dalam penelitian ini adalah

kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi.
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2. Variabel Terikat (dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel dependent (bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent (terikat)
adalah kinerja pegawai.

Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Model yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi (dependen) terhadap
kinerja personel (independen) adalah model regresi liniear berganda.

Model analisis regresi liniear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
meneliti hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dan bermanfaat untuk
mengetahui dan menggunakan nilai-nilai variabel dependen dan independen untuk meramalkan
nilai variabel dependen (Sugiyono 2012: 79). Adapun formulasi regresi liniear berganda yang
digunakan adalah :

Y=o +81 X1 +2Xo+B3X3 + €

Keterangan:
Y = Kinerja
o = Konstanta
B1 = Koefisien Regresi kepuasan kerja
B> = Koefisien Regresi beban kerja
B3 = Koefisien Regresi kompetensi
X1 = Kepuasan Kerja
X2 = Beban Kerja
X3 = Kompetensi
e = Kesalahan pengganggu (error)

Pengujian Hipotesis
Uji F (Simultan)

Untuk menguji tingkat signifikansi variabel bebas (X) secara bersama-sama (stimultan)
terhadap variabel terikat (Y), dengan kriteria pengambilan keputusan pada tingkat signifikan 5%
adalah:

1. Jika F-nitung > F-wbel, maka Ha diterima
2. Jika F-hitung < F-tabet, maka Ha ditolak

Hoi:  Kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital
Polresta Banda Aceh.

Ha;: Kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta
Banda Aceh.

Uji t (Parsial)

Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha, Has diterima dan Ho,, Hos ditolak pada tingkat
signifikansi 5%. Jika t-hitung < t-tabel, maka Has, Haz ditolak dan Hoz, Hos diterima pada tingkat
signifikansi 5%. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap kinerja Satuan Sabhara Unit Turjawali Polresta Banda Aceh.

Hoz: Kepuasan kerja (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja Personel pada Satuan
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Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

Hay: Kepuasan kerja (Xi) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja Personel pada Satuan
Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

Hos: Beban kerja (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja Personel pada Satuan
Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

Ha;: Beban kerja (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja Personel pada Satuan Sabhara
Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

Ho4: Kompetensi (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja Personel pada Satuan
Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

Has: Kompetensi (X3) secara parsial berpengaruh kinerja Personel pada Satuan Sabhara Unit
Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja merupakan kemampuan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas kerja di
organisasi dan bertanggung jawab atas bawahan di bawah bimbingannya dengan meningkatkan
prestasi kerja karyawan. Untuk melihat pengaruh kepuasan kerja, beban kerja dan kepusan kerja
terhadap kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda
Aceh seperti terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Analis Regresi

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.431 2914 1.864 .069

Kepuasan Kerja 460 .144 335 3.208 .002 730 1.370

Beban Kerja 480 128 405 3.740 .000 .678 1.474

Kompetensi 327 138 246 2.362 .022 734 1.362

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data Primer, 2022 (diolah)

Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 5,431 + 0,460 X; + 0,480 X> + 0,327 X3 + ¢

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut,
dimana dalam penelitian ini diperoleh nilai konstanta (o) sebesar 5,431 artinya jika kepuasan
kerja, beban kerja dan kompetensi dianggap konstan, maka besarnya nilai tetap pada kinerja
personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh adalah sebesar
5,43 1pada satuan skala likert.

Koefisien regresi kepuasan kerja (Xi) sebesar 0,460 artinya bahwa setiap adanya
perubahan satu satuan pada variabel kepuasan kerja, maka secara relatif akan meningkatkan
kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh sebesar
nilai koefesien regresinya yaitu 46,0% pada taraf signifikasi 0,002 atau probabilitas sig berada
dibawah 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik kepuasan kerja yang
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diterapkan pada personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda
Aceh, maka akan semakin meningkat pula kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan
Objek Vital Polresta Banda Aceh.

Selanjutnya koefisien regresi beban kerja (X2) sebesar 0,480 artinya bahwa setiap adanya
perubahan satu satuan pada variabel beban kerja, maka secara relatif akan meningkatkan kinerja
personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh sebesar nilai
koefesien regresinya yaitu 48,0% pada taraf signifikasi 0,000 atau probabilitas sig berada dibawah
0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik penerapan beban kerja yang
diterapkan pada personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh
akan semakin meningkat pula kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital
Polresta Banda Aceh.

Koefisien regresi kompetensi (X3) sebesar 0,327 artinya bahwa setiap adanya perubahan
satu satuan pada variabel kompetensi, maka secara relatif akan meningkatkan kinerja personel
pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh sebesar nilai koefesien
regresinya yaitu 32,7% pada taraf signifikasi 0,022 atau probabilitas sig berada dibawah 0,05
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik kompetensi yang dirasakan oleh personel
pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh akan semakin meningkat
pula kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh

Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R?)

Untuk melihat hubungan dari variabel bebas yaitu, beban kerja, kepuasan kerja dan
kompetensi  terhadap variabel terikat yaitu, kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit
Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh dapat dijelaskan dalam Tabel berikut ini.

Tabel 2.

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 7922 .626 .603 1.937

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kepuasan Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data Primer, 2022 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,792 yang
menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan variabel terikat
sebesar 79,2%. Artinya kepuasan kerja (Xi), beban kerja (X2) dan kompetensi (X3) mempunyai
hubungan yang erat dengan kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital
Polresta Banda Aceh atau dapat dikatakan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang
sangat erat dengan kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta
Banda Aceh.

Besarnya kontribusi variabel-variabel bebas, yaitu kepuasan kerja (Xi) beban kerja (X»)
dan kompetensi (X3) secara keselurahan terhadap variabel terikat yaitu, kinerja personel (Y),
ditunjukkan dengan besarnya nilai perolehan koefisien determinasi (R?) = 0,626. Nilai tersebut
bermakna bahwa sebesar 62,6% kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek
Vital Polresta Banda Aceh di pengaruhi oleh variabel kepuasan kerja (Xi), beban kerja (X2) dan
kompetensi (X3). Sedangkan selebihnya sebesar 37,4% dijelaskan oleh faktor lain diluar dari dua
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variabel seperti komitmen kerja, rekan kerja, kepemimpinan, disiplin kerja dan lain-lain

HASIL

Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhiung = 26,278, sedangkan Frber pada tingkat
signifikansi a = 5% adalah sebesar 3,183. Hal ini memperlihatkan, bahwa berdasarkan
perhitungan uji statistik Fhiwng menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Frabel, dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 (a). Dengan demikian dapat di ambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif
(Hai) dapat diterima dan hipotesis nol (Hoi) ditolak, yang berarti bahwa kepuasan kerja (Xj),
beban kerja (X2) dan kompetensi (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

Selanjutnya hasil pengujian secara parsial menunjukkan pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variabel kepuasan kerja (Xi), diperoleh nilai thitung
sebesar 3,208, sedangkan nilai twber sebesar 2,008, pada taraf signifikansi sebesar 0,002.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kepuasan kerja (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit
Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh kepuasan kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja personel pada Satuan Sabhara
Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh pada penelitian ini juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan (Ha; diterima).

2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variabel beban kerja (X2), diperoleh nilai thiwung S€besar
3,740 sedangkan nilai twvel sebesar 2,008, pada taraf signifikansi sebesar 0,000. Dengan
demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kepemimpinan (Xi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan
Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan variabel beban kerja (X2) berpengaruh berpengaruh terhadap kinerja personel
pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh signifikan (Ha;z
diterima).

3. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variabel kompetensi (X3), diperoleh nilai thiwng sebesar
2,362, sedangkan nilai twbel sebesar 2,008, pada taraf signifikansi sebesar 0,022. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kompetensi (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan
Objek Vital Polresta Banda Aceh. (Ha4 diterima).

Hasil penelitian ini juga diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Wibawa dan N.M.D.A.
Mayasari (2020) tantang pengaruh kompetensi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di
Maha Surya Motor II Cabang Penarukan Singaraja. Metode dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, serta penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rindorindo et al. (2019)
tentang pengaruh beban kerja, stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Hotel
Gran Puri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh/hubungan yang positif antara
beban kerja terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:
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1. Kepuasan kerja, beban kerja dan kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja personel pada Satuan Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta
Banda Aceh.

2. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan
Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

3. Beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan
Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.

4. Kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja personel pada Satuan
Sabhara Unit Pengamanan Objek Vital Polresta Banda Aceh.
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